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Pendahuluan
Saat memasuki masa remaja akhir, individu kerap kali merasa lebih bahagia untuk menghabiskan waktu dengan bermain,
berbincang-bincang dan hal lainnya dengan teman-temannya, aktifnya berinteraksi dengan temannya tersebut membuat
minat remaja terhadap relasi interpersonal meningkat. Manusia khususnya remaja akhir merupakahan makhluk sosial
yang memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dan memiliki hubungan sosial dengan orang-orang lain atau sering disebut
dengan kebutuhan afiliasi. Terdapat tiga kebutuhan manusia yang harus dipenuhi salah satunya adalah kebutuhan afiliasi
atau kebutuhan manusia untuk dapat berhubungan baik dengan orang lain, yang seringnya terjadi ketika individu berada
pada tahap perkembangan remaja. Terdapat tingkat-tingkat yang berbeda tergantung pada setiap kebutuhan individu
tersebut dan tergantung pada kondisi saat itu, akan tetapi kebutuhan afiliasi tetap menjadi kebutuhan dasar manusia.
Kebutuhan afiliasi juga merupakan kebutuhan yang nyata pada setiap manusia yang hidup, bukan dari dari tinggi
rendahnya status, kedudukan jabatan yang dimilikinya, maupun pekerjaannya saat ini. Kebutuhan afiliasi ini pada
umumnya menggambarkan keinginan individu untuk berada dalam suasana yang bersahabat saat sedang berinteraksi
dengan orang lain untuk menjalin sebuah relasi

Kebutuhan afiliasi sendiri dapat mempengaruhi tingkah laku remaja. Hal ini membuat remaja mampu menunjukkan
energi dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, mengembangkan kemampuan yang dimiliki, karena termotivasi untuk
dapat memenuhi dan berusaha untuk meminimalisir kekurangan yang terdapat pada dirinya
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Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian
Rumusan Masalah Untuk mengetahui seperti apa kebutuhan afiliasi pada remaja akhir pengguna aktif twitter di Surabaya

Tujuan Penelitian mengetahui gambaran kebutuhan afilisiasi pada remaja akhir pengguna aktif twitter di Surabaya.
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan metode penelitian
yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena-fenomena yang berlangsung saat ini maupun saat yang lampau,
kuantitatif deskriptif tidak mengadakan manipulasi atau perubahan variabel bebas namun menggambarkan suatu kondisi
apa adanya. Berdasarkan hasil sensus kota Surabaya dari website Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2021 berjumlah
709,846 remaja tingkat akhir maka penentu besar jumlah sampel dengan mengunakan penelitian Isaac dan Michael pada
penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan 5%. Maka jumlah sampel yang digunakan ini adalah 348 subjek. Dalam
peneltian ini menggunakan Teknik sampling Simple Random Sampling. Simple Random Sampling merupakan
pengambilan sampel dari populasi yang diambil secara acak tanpa mementingkan strata yang terdapat dalam populasi
tersebut.

Berdasarkan uji validitas aitem maka dapat ditentukan item yang valid yaitu skala kebutuhan afiliasi mempunyai aitem
yang tidak valid berjumlah 17 dan memiliki aitem yang valid berjumlah 23 dari keseluruhan 40 aitem. Berdasarkan uji
reliabititas skala kebutuhan afiliasi dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan 348 responden
dapat diperoleh nilai koefisien yang sebesar 0,904.
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Hasil
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Persentase Aspek-aspek 
Perhatian

Item 3 Item 7 Item 12

Item 13 Item 19 Item 32

Aspek Simulasi positif

memiliki nilai rata-rata

sebesar 2,31 yang masuk

dalam kategori cukup.

Aspek Dukungan sosial

memiliki nilai rata-rata

sebesar 2,43 yang masuk

dalam kategori cukup.

Tabel 3
Tabel 4

Tabel 1
Tabel 2

Aspek Perbandingan

sosial memiliki nilai rata-

rata sebesar 2,56 yang

masuk dalam kategori

cukup.

Aspek Perhatian memiliki

nilai rata-rata sebesar 2,38

yang masuk dalam kategori

cukup.
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Hasil 
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Persentase Aspek-aspek 
Kebutuhan Afiliasi

Simulasi Positif Dukungan Sosial

Perbandingan Sosial Perhatian

Jenis Kelamin Jumlah Persentase

Laki-laki 119 34.2

Perempuan 229 65.8

Total 348 100%

Rata-rata dari jawaban responden berdasarkan aspek

simulasi positif dengan nilai rata-rata 2,31, aspek

dukungan sosial dengan nilai rata-rata 2,43, sementara

aspek perbandingan sosial 2,56 dan yang terakhir aspek

perhatian dengan nilai rata-rata 2,38. Berdasarkan hasil

dari keempat aspek tersebut diperoleh bahwa jawaban

responden sebesar 2,42 masuk kedalam kategori jawaban

cukup.

Berdasarkan hasil keseluruhan aspek-aspek

kebutuhan afiliasi, aspek yang menempati

posisi paling tinggi adalah aspek perbandingan

sosial yang memiliki nilai 2,56 disusul dengan

aspek dukungan sosial dengan nilai 2,43.

Kemudian aspek perhatian 2,38 dan yang

terakhir aspek simulasi positif 2,31
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Pembahasan
Kebutuhan afiliasi setiap individu memiliki tingkat yang berbeda-beda karena individu belajar untuk mencari jumlah
kontak sosial yang optimal untuk dirinya, hal tersebut membuat individu memilih untuk sendiri pada waktu tertentu dan
melakukan interaksi dengan temannya pada waktu lain. Rata-rata dari keseluruhan aspek dari tabel 5 mendapatkan nilai
2,44% dengan aspek yang paling tinggi yaitu perbandingan sosial dengan nilai rata-rata 2,56% dan aspek yang paling
rendah yaitu simulasi positif dengan nilai rata-rata 2,31%. Rata-rata dari keseluruhan aspek dari tabel 5 mendapatkan nilai
2,44% dengan aspek yang paling tinggi yaitu perbandingan sosial dengan nilai rata-rata 2,56% dan aspek yang paling
rendah yaitu simulasi positif dengan nilai rata-rata 2,31%. Perbandingan sosial merupakan proses seorang individu untuk
mendapatkan evaluasi diri dengan cara membandingkan diri dengan orang lain secara unum untuk mendapatkan penilaian
terhadap dirinya. .

Remaja akhir kebanyakan menghabiskan waktu lebih banyak dengan orang terdekat atau sahabatnya, dibandingkan dengan

keluarga. Sebagian remaja beranggapan bahwa memiliki sahabat itu membentuk sumber dukungan serta emosional.

Perkembangan remaja akhir bisa terjadi karena faktor eksternal dan internal. Untuk faktor internal berupa dukungan sosial

maupun motivasi yang didapatkan dari orang sekitar seperti orang tua, guru, dan teman. Sedangkan faktor eksternal berupa

kebebasan dan kenyamanan psikologi. Kebutuhan afiliasi merupakan kecenderungan individu untuk dapat membentuk sebuah

pertemanan dan bersosialisasi sehingga dapat menciptakan interaksi yang baik dengan orang lain secara dekat. Seseorang

remaja akhir yang memiliki kebutuhan afiliasi yang tinggi akan mampu untuk membentuk sebuah pertemanan dan bersosialisasi

dengan mudah dan membuat pertemanan tersebut menjadi lebih dekat. Dengan dirinya yang mampu membentuk sebuah

pertemanan dengan mudah dirinya akan mampu untuk membentuk sumber dukungan serta emosional pada dirinya.



8

Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata remaja aktif pengguna twitter di Surabaya dengan rentang usia 18-21 tahun masuk
kedalam kategori cukup. Hal tersebut dapat diketahui dengan rata-rata kebutuhan afiliasi yang dinilai berdasarkan 4 aspek
tersebut menjadi 2,44 yang berarti remaja akhir pengguna aktif twitter memiliki kebutuhan afiliasi yang cukup atau sedang.
Dengan rata-rata nilai aspek paling tinggi dengan nilai 2,56 adalah perbandingan sosial lalu rata-rata nilai aspek yang paling
rendah merupakan simulasi positif dengan nilai 2,31
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi pada perkembangan disiplin ilmu psikologi, terutama pada Psikologi
Sosial.

Manfaat Praktis
1. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi remaja untuk memperoleh gambaran afiliasi pada jejaring sosial

khususnya twitter.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan dan pembanding serta dapat menjadi kajian untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut terutama yang berhunbungan dengan gambaran afiliasi.
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